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Abstrak Article History:
Rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih menjadi permasalahan

dalam proses pembelajaran di sekolah, terutama karena pembelajaran yang berlangsung cenderung  Received:
berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk g Mei 2024
menganalisis penerapan model Discovery Learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar

, . ) ; . - Revised:
siswa pada pelajaran IPA di SMK Swasta Kristen Tomosa 1 Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian 30 Juni 2024
ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus .
dengan tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 35 Accepted:

siswa kelas X. Data peneliian diperoleh melalui observasi, angket motivasi belajar, wawancara, 12 Agustus 2024
dokumentasi, dan tes hasil belajar. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif ~Published:
menggunakan persentase, rata-rata, serta uji hipotesis tindakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 18 Agustus 2024
penerapan Discovery Learning mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran, motivasi belajar,

dan hasil belajar siswa. Persentase motivasi belajar meningkat dari 64,22% pada siklus | menjadi

91,35% pada siklus I, sedangkan rata-rata hasil belajar meningkat dari 62,63 menjadi 82,37 dengan

ketuntasan belajar mencapai 88,57%. Temuan ini menunjukkan bahwa Discovery Learning efektif

dalam menciptakan pembelajaran IPA yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa.
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Abstract This is an open access
Low student motivation and learning outcomes in science subjects remain major challenges in the  article under by CC BY-SA
learning process, particularly because classroom instruction tends to be teacher-centered and does

not actively engage students. This study aimed to analyze the implementation of the Discovery

Learning model in improving students’ motivation and learning outcomes in science subjects at SMK

Swasta Kristen Tomosa 1 during the 2023/2024 academic year. This study employed a Classroom

Action Research (CAR) approach conducted in two cycles consisting of planning, action, observation,

and reflection stages. The research subjects consisted of 35 tenth-grade students. Research data

were collected through observation, learning motivation questionnaires, interviews, documentation,

and learning achievement tests. The data were analyzed using descriptive quantitative and qualitative

techniques through percentages, mean scores, and action hypothesis testing. The findings revealed

that the implementation of Discovery Learning improved the quality of the learning process, students’

learning motivation, and learning outcomes. The percentage of learning motivation increased from

64.22% in Cycle I to 91.35% in Cycle Il, while the average learning outcomes improved from 62.63 to

82.37 with a learning mastery level reaching 88.57%. These findings indicate that Discovery Learning

was effective in creating a more active, meaningful, and student-centered science learning

environment.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses strategis dalam membangun kualitas sumber daya manusia
melalui kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotor peserta didik (Laumarang et al., 2023; Muhammad & Juandi, 2023). Dalam
konteks pendidikan nasional, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pembentukan karakter, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis siswa
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sesuai amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. Proses
pembelajaran yang efektif ditandai dengan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan dan
membangun pengetahuan secara mandiri (Zebua & Zebua, 2024). Namun, dalam praktiknya
masih ditemukan proses pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga menyebabkan siswa
kurang aktif dan kurang termotivasi dalam belajar (Slameto, 2015; Uno, 2021).

Pembelajaran IPA di sekolah menengah kejuruan memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan berpikir ilmiah dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik
(Rahayu et al., 2023). IPA tidak hanya menuntut penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan
melakukan observasi, eksperimen, dan penalaran logis terhadap fenomena alam.
Kenyataannya, pembelajaran IPA di berbagai sekolah masih didominasi metode ceramah dan
hafalan sehingga siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung (Martir et al.,
2024). Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya motivasi belajar dan berdampak pada hasil
belajar siswa yang belum mencapai target ketuntasan minimal (Trianto, 2014; Susanto, 2016).

Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif,
tekun, dan memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap materi pelajaran. Sebaliknya,
rendahnya motivasi belajar menyebabkan siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran,
mudah merasa bosan, dan tidak memiliki dorongan untuk mencapai prestasi belajar yang
optimal (Alam, 2022). Fakta di lapangan menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar
siswa sering kali dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang monoton dan kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran (Sardiman, 2018; Emda, 2017).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pembelajaran IPA di SMK Swasta Kristen
Tomosa 1 berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran. Siswa
menunjukkan minat belajar yang rendah, kurang aktif selama pembelajaran, serta mengalami
kejenuhan akibat penggunaan metode konvensional yang berlangsung secara terus-menerus.
Selain itu, keterbatasan media pembelajaran dan sumber belajar menyebabkan proses
pembelajaran kurang menarik dan belum mampu memfasilitasi keterlibatan siswa secara
optimal. Data hasil belajar menunjukkan bahwa rata-rata nilai IPA siswa masih berada di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga diperlukan upaya perbaikan dalam
proses pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat meningkat (Zebua, 2024).

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dianggap mampu mengatasi permasalahan
tersebut adalah model Discovery Learning. Model ini menekankan keterlibatan aktif siswa
dalam menemukan konsep melalui kegiatan mengamati, menyelidiki, mengumpulkan data, dan
menarik kesimpulan secara mandiri. Discovery Learning mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan menemukan sendiri pengetahuan yang dipelajari sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Penerapan model ini juga dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar
karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan tidak hanya menerima informasi
dari guru semata (Bruner, 1961; Hosnan, 2014).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada berbagai mata pelajaran. Penelitian
yang dilakukan oleh Marta Sari dan Yusuf Hidayat menemukan bahwa Discovery Learning
mampu meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa sekolah menengah melalui pembelajaran
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yang lebih interaktif. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa model ini dapat meningkatkan
motivasi belajar karena siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi materi secara
mandiri. Akan tetapi, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan
hasil belajar kognitif dan belum banyak mengkaji hubungan antara motivasi belajar dan hasil
belajar secara bersamaan pada konteks sekolah menengah kejuruan (Rahman & Amri, 2019;
Putri et al., 2021).

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya menggunakan pendekatan eksperimen dengan
cakupan sekolah perkotaan yang memiliki fasilitas pembelajaran relatif memadai. Kondisi
tersebut berbeda dengan sekolah yang memiliki keterbatasan sarana dan sumber belajar seperti
yang ditemukan di SMK Swasta Kristen Tomosa 1. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa
efektivitas Discovery Learning masih perlu dikaji lebih lanjut pada lingkungan sekolah dengan
kondisi pembelajaran yang berbeda (Ziraluo, 2022). Dengan demikian, diperlukan penelitian
yang mampu mendeskripsikan penerapan Discovery Learning dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa IPA secara kontekstual sesuai kondisi sekolah yang diteliti (Zebua,
2024a).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan model
Discovery Learning dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA
di SMK Swasta Kristen Tomosa 1 Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini penting dilakukan
karena masih terdapat kesenjangan antara kondisi ideal pembelajaran yang aktif dan kenyataan
pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran IPA yang lebih efektif
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, pertanyaan penting yang
muncul adalah apakah penerapan model Discovery Learning mampu meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa secara optimal pada pembelajaran IPA di sekolah tersebut, serta
bagaimana proses penerapannya berlangsung dalam situasi pembelajaran nyata.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa melalui penerapan
model Discovery Learning pada mata pelajaran IPA. Desain penelitian yang digunakan
mengacu pada model tindakan kelas yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang dalam dua siklus
(Arikunto et al., 2021). Setiap siklus dilaksanakan dalam empat kali pertemuan, yang terdiri
atas tiga kali kegiatan pembelajaran dan satu kali evaluasi hasil belajar. Penelitian dilaksanakan
pada Tahun Pelajaran 2023/2024 di SMK Swasta Kristen Tomosa 1 dengan subjek penelitian
sebanyak 35 siswa kelas X yang terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan.

Pada tahap perencanaan, perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), lembar observasi, angket motivasi belajar, pedoman wawancara, dan tes
hasil belajar disusun terlebih dahulu sesuai dengan sintaks model Discovery Learning.
Selanjutnya, tindakan pembelajaran dilaksanakan sesuai langkah-langkah Discovery Learning
yang meliputi stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification,
dan generalization (Hosnan, 2014). Selama proses pembelajaran berlangsung, observasi
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terhadap aktivitas guru dan siswa dilakukan oleh observer menggunakan lembar pengamatan
yang telah disiapkan. Tahap refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk mengevaluasi
kelemahan pembelajaran dan menentukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Kristen Tomosa 1 pada semester ganjil Tahun
Pelajaran 2023/2024. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih tergolong
rendah. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama kurang lebih dua bulan sesuai dengan jadwal
pembelajaran IPA di sekolah. Seluruh kegiatan penelitian dilaksanakan pada jam pembelajaran
reguler agar proses penelitian berlangsung secara alami dan tidak mengganggu kegiatan
akademik siswa.

Subjek penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas X yang berjumlah 35 orang. Seluruh
siswa dijadikan subjek penelitian karena penelitian tindakan kelas bertujuan memperbaiki
proses pembelajaran dalam satu kelas secara menyeluruh. Data penelitian diperoleh langsung
dari aktivitas pembelajaran, hasil angket motivasi belajar, hasil observasi, wawancara, dan tes
hasil belajar siswa. Guru mata pelajaran IPA dilibatkan sebagai observer untuk mengamati
keterlaksanaan pembelajaran selama tindakan berlangsung.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen, yaitu lembar observasi,
angket motivasi belajar, pedoman wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar. Lembar
observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Observasi terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui tingkat
partisipasi aktif siswa selama pembelajaran Discovery Learning diterapkan. Dokumentasi
berupa foto kegiatan pembelajaran dikumpulkan sebagai bukti pelaksanaan tindakan pada
setiap pertemuan.

Angket motivasi belajar disusun menggunakan skala Likert lima tingkat yang terdiri atas
pilihan sangat sering, sering, kadang-kadang, kurang, dan tidak pernah. Angket tersebut
diberikan kepada siswa pada akhir setiap siklus untuk mengetahui perubahan motivasi belajar
setelah penerapan Discovery Learning. Selain itu, wawancara dilakukan terhadap beberapa
siswa sebagai perwakilan kelompok belajar untuk memperoleh informasi mengenai respons
siswa terhadap proses pembelajaran. Data hasil belajar diperoleh melalui tes uraian yang
diberikan pada akhir setiap siklus pembelajaran.

Sebelum digunakan, seluruh instrumen penelitian divalidasi terlebih dahulu oleh dosen
dan guru mata pelajaran yang berpengalaman. Uji validitas instrumen tes dilakukan
menggunakan korelasi Product Moment, sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan
rumus Alpha Cronbach. Selain itu, instrumen tes juga diuji tingkat kesukaran dan daya
pembedanya agar soal yang digunakan benar-benar layak untuk mengukur hasil belajar siswa
(Sugiyono, 2019).

Prosedur Pelaksanaan Pencelitian
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Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus tindakan. Pada siklus pertama,
pembelajaran IPA dilaksanakan menggunakan model Discovery Learning sesuai perangkat
pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Guru memberikan stimulasi berupa
permasalahan kontekstual, kemudian siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan data, mendiskusikan hasil temuan, dan menarik kesimpulan secara mandiri.
Selama kegiatan berlangsung, aktivitas siswa dan guru diamati menggunakan lembar observasi
yang telah disediakan. Pada akhir siklus pertama, tes hasil belajar dan angket motivasi
diberikan kepada seluruh siswa.

Hasil observasi dan evaluasi pada siklus pertama dianalisis untuk menemukan kelemahan
pembelajaran yang masih terjadi. Selanjutnya, hasil refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan
tindakan pada siklus kedua. Pada siklus kedua, pembelajaran kembali dilaksanakan dengan
memperbaiki kelemahan yang ditemukan sebelumnya, seperti peningkatan pengelolaan kelas,
pemberian bimbingan kelompok, dan optimalisasi penggunaan media pembelajaran. Setelah
seluruh tindakan selesai dilaksanakan, data hasil observasi, angket, wawancara, dan tes hasil
belajar dikumpulkan untuk dianalisis secara menyeluruh.

Teknik Analisis Data

Data hasil observasi aktivitas siswa dan guru dianalisis secara deskriptif kuantitatif
menggunakan persentase dan rata-rata skor. Skor hasil observasi dihitung berdasarkan kategori
penilaian skala Likert, kemudian dikonversi ke dalam kategori sangat baik, baik, cukup,
kurang, dan sangat kurang. Data angket motivasi belajar dianalisis menggunakan persentase
skor perolehan dibandingkan dengan skor ideal untuk mengetahui tingkat motivasi belajar
siswa. Hasil wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan cara menarasikan
jawaban siswa sesuai tema yang ditemukan selama penelitian berlangsung.

Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menghitung nilai individu, rata-rata kelas,
persentase ketuntasan belajar, dan simpangan baku. Ketuntasan belajar ditentukan berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh
nilai > 75, sedangkan siswa yang memperoleh nilai < 75 dinyatakan belum tuntas. Persentase
ketuntasan belajar dihitung untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan pada setiap siklus.

Pengujian hipotesis tindakan dilakukan menggunakan uji statistik deskriptif. Uji t
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan Discovery
Learning, sedangkan uji Z digunakan untuk menguji peningkatan kualitas proses
pembelajaran. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel, persentase, grafik, dan uraian
deskriptif agar perubahan motivasi dan hasil belajar siswa pada setiap siklus dapat dipahami
secara sistematis dan komprehensif.

Hasil

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Swasta Kristen Tomosa 1 pada siswa
kelas X yang berjumlah 35 orang. Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing
terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penerapan model
Discovery Learning menunjukkan adanya peningkatan pada kualitas proses pembelajaran,
motivasi belajar, serta hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
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Pada siklus I, proses pembelajaran belum berlangsung secara optimal karena siswa masih
belum terbiasa mengikuti pembelajaran berbasis penemuan. Aktivitas siswa selama
pembelajaran masih tergolong cukup, sedangkan sebagian siswa masih menunjukkan perilaku
tidak aktif seperti mengantuk, berbicara dengan teman, dan kurang memperhatikan penjelasan
guru. Hasil observasi terhadap proses pembelajaran menunjukkan bahwa rata-rata pengamatan
guru pada siklus I mencapai 2,03 dengan persentase keterlaksanaan sebesar 50,78% yang
masih berada pada kategori cukup. Selain itu, rata-rata persentase siswa yang tidak terlibat
aktif dalam pembelajaran masih mencapai 12,85%.

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan bahwa minat belajar siswa
memperoleh rata-rata 2,37, perhatian siswa 1,94, partisipasi siswa 2,02, dan kemampuan
presentasi siswa 2,14. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
pembelajaran masih belum optimal. Hasil angket proses pembelajaran juga menunjukkan
persentase sebesar 67,82%, sedangkan angket motivasi belajar siswa memperoleh persentase
sebesar 64,22% yang masih tergolong rendah. Pada akhir siklus I, rata-rata hasil belajar siswa
mencapai 62,63 dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 62,85%, sehingga target penelitian
belum tercapai.

Berdasarkan refleksi siklus I, beberapa perbaikan dilakukan pada siklus II, terutama pada
pengelolaan kelas, pemberian motivasi, penggunaan media pembelajaran, dan peningkatan
bimbingan terhadap siswa selama proses penemuan konsep berlangsung. Setelah dilakukan
perbaikan, proses pembelajaran pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran oleh guru meningkat menjadi 3,31
dengan persentase keterlaksanaan sebesar 82,81% dan tergolong baik. Pada saat yang sama,
persentase siswa yang tidak terlibat aktif menurun menjadi 6,28% pada pertemuan pertama
dan 3,42% pada pertemuan kedua siklus II.

Peningkatan juga terlihat pada aktivitas belajar siswa selama penerapan Discovery
Learning pada siklus I1. Rata-rata minat belajar siswa meningkat menjadi 3,77, perhatian siswa
menjadi 3,11, partisipasi siswa mencapai 3,85, dan kemampuan presentasi siswa meningkat
menjadi 3,82. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif, berani
mengemukakan pendapat, serta lebih terlibat dalam proses pembelajaran berbasis penemuan.
Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik
karena mereka dapat berdiskusi, mencari informasi, dan menemukan jawaban secara mandiri
bersama kelompoknya.

Hasil angket proses pembelajaran pada siklus II meningkat menjadi 90,81% dengan
kategori sangat baik. Peningkatan yang sama juga terjadi pada motivasi belajar siswa yang
mencapai 91,35%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan mendorong
rasa ingin tahu siswa dalam mempelajari materi IPA. Perubahan tersebut berdampak langsung
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada akhir siklus II.

Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II meningkat menjadi 82,37 dengan persentase
ketuntasan belajar sebesar 88,57%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah,
yaitu 75. Peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa model
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Discovery Learning mampu membantu siswa memahami konsep IPA secara lebih mendalam
melalui kegiatan observasi, diskusi, dan penemuan konsep secara langsung.

Pengujian hipotesis tindakan terhadap hasil belajar menunjukkan nilai thitung sebesar 4,54
lebih besar daripada ttabel sebesar 1,692 pada taraf signifikansi 5%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, hasil pengujian motivasi belajar
menggunakan uji Z menunjukkan nilai Zhitung sebesar 2,32 lebih besar daripada Ztabel
sebesar 1,64, sehingga motivasi belajar siswa dinyatakan meningkat secara signifikan.
Pengujian terhadap kualitas proses pembelajaran juga menunjukkan nilai Zhitung sebesar 2,16
lebih besar daripada Ztabel sebesar 1,64 yang menandakan bahwa kualitas proses
pembelajaran meningkat setelah penerapan Discovery Learning.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Penelitian pada Setiap Siklus

Indikator Penelitian Siklus I Siklus II Kategori Akhir
Keterlaksanaan proses pembelajaran 50,78% 82,81% Baik

Motivasi belajar siswa 64,22% 91,35% Sangat Baik
Angket proses pembelajaran 67,82% 90,81% Sangat Baik
Rata-rata hasil belajar 62,63 82,37 Baik
Ketuntasan belajar siswa 62,85% 88,57% Tuntas

Siswa tidak terlibat aktif 12,85% 4,85% Menurun

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery
Learning mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Pembelajaran yang berpusat pada aktivitas siswa
melalui proses menemukan konsep secara mandiri terbukti membantu siswa menjadi lebih
aktif, kritis, dan percaya diri selama proses pembelajaran berlangsung.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning mampu
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran [PA di SMK Swasta Kristen Tomosa 1. Temuan ini mendukung teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih bermakna ketika siswa
membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman belajar langsung (Bruner, 1961).
Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi terlibat aktif
dalam mengamati, mendiskusikan, mengidentifikasi masalah, dan menemukan konsep IPA
secara mandiri (Zebua et al., 2024). Proses tersebut terbukti meningkatkan keterlibatan siswa
selama pembelajaran dan menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dibandingkan
pembelajaran konvensional yang sebelumnya diterapkan di kelas (Ziraluo, 2020b).

Peningkatan kualitas proses pembelajaran terlihat dari hasil observasi guru yang
meningkat dari 50,78% pada siklus I menjadi 82,81% pada siklus II. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis penemuan mampu membantu guru menciptakan
pembelajaran yang lebih terstruktur dan interaktif. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Jerome Bruner yang menegaskan bahwa Discovery Learning memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan konsep melalui aktivitas eksplorasi dan pemecahan masalah sehingga
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pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Dewi
Nurhayati dan kolega menunjukkan bahwa Discovery Learning dapat meningkatkan interaksi
belajar dan kualitas proses pembelajaran IPA karena siswa didorong untuk berpikir kritis dan
aktif selama pembelajaran berlangsung (Nurhayati et al., 2021).

Motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan yang sangat signifikan dari 64,22%
pada siklus I menjadi 91,35% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa Discovery
Learning mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, kepercayaan diri, dan ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran IPA. Secara teoritis, motivasi belajar akan meningkat ketika siswa
merasa memiliki pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna (Uno, 2021). Pada
penelitian ini, siswa terlihat lebih antusias ketika diberi kesempatan untuk berdiskusi,
mengemukakan pendapat, dan menemukan jawaban atas permasalahan yang diberikan
(Ziraluo, 2020a). Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa merasa lebih senang
karena pembelajaran tidak lagi monoton dan mereka memiliki kesempatan untuk terlibat
langsung dalam kegiatan belajar (Zebua et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian
Siti Rahmawati yang menemukan bahwa Discovery Learning mampu meningkatkan motivasi
intrinsik siswa melalui aktivitas pembelajaran berbasis eksplorasi dan penemuan konsep
(Rahmawati et al., 2022).

Hasil belajar siswa pada penelitian ini meningkat dari rata-rata 62,63 pada siklus I menjadi
82,37 pada siklus II dengan persentase ketuntasan mencapai 88,57%. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa Discovery Learning efektif dalam membantu siswa memahami konsep
IPA secara lebih mendalam. Menurut teori belajar bermakna, pemahaman konsep akan lebih
kuat ketika siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung dibandingkan hanya
menerima penjelasan verbal dari guru (Ausubel, 1968). Dalam penelitian ini, siswa dilibatkan
dalam kegiatan pengamatan, diskusi kelompok, dan penyelesaian masalah sehingga mereka
dapat menghubungkan konsep IPA dengan situasi nyata (Gea et al., 2024; Ndruru et al., 2024).
Temuan ini mendukung hasil penelitian Muhammad Anwar yang menyatakan bahwa
Discovery Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena pembelajaran
berlangsung secara aktif dan berpusat pada siswa (Anwar et al., 2020).

Salah satu temuan yang cukup menarik dalam penelitian ini adalah perubahan sikap siswa
yang pada awalnya cenderung pasif dan kurang percaya diri menjadi lebih aktif dan berani
menyampaikan pendapat pada siklus II. Pada awal penelitian, sebagian siswa terlihat enggan
bertanya dan kurang terbiasa bekerja dalam kelompok. Akan tetapi, setelah model Discovery
Learning diterapkan secara berulang, siswa mulai menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih
tinggi dan mampu berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran (Zega & Sitanggang, 2024).
Perubahan tersebut menjadi pengalaman yang cukup mengejutkan karena peningkatan tidak
hanya terjadi pada aspek akademik, tetapi juga pada keberanian dan keterampilan sosial siswa
dalam berdiskusi (Gulo et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa Discovery Learning
tidak hanya berdampak pada hasil belajar kognitif, tetapi juga pada perkembangan sikap ilmiah
dan keterampilan komunikasi siswa (Laia & Waruwu, 2023; Waruwu & Zendrato, 2024).

Penelitian ini memiliki persamaan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa Discovery Learning efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Penelitian oleh Wahyu Hidayat menemukan bahwa Discovery Learning mampu
meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman konsep IPA siswa sekolah menengah melalui
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pembelajaran berbasis penemuan (Hidayat et al., 2021). Penelitian lain oleh Lina Marlina juga
menunjukkan bahwa model ini meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran sains (Marlina et al., 2020). Persamaan utama penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa
sebagai strategi meningkatkan kualitas pembelajaran.

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki perbedaan dibandingkan penelitian
sebelumnya. Sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada sekolah dengan fasilitas
pembelajaran yang relatif memadai dan berlokasi di daerah perkotaan. Sementara itu,
penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Kristen Tomosa 1 yang memiliki keterbatasan
media dan sumber belajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Discovery Learning tetap
dapat diterapkan secara efektif meskipun dalam lingkungan sekolah dengan sarana
pembelajaran yang terbatas (Lahagu et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini memperluas
generalisasi bahwa keberhasilan Discovery Learning tidak hanya bergantung pada
kelengkapan fasilitas, tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang
aktif dan kontekstual.

Posisi penelitian ini memperkuat temuan empiris bahwa Discovery Learning merupakan
salah satu model pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA di
sekolah menengah, khususnya pada konteks sekolah dengan tingkat motivasi belajar siswa
yang rendah. Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi guru IPA dalam memilih
model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa selama proses belajar
berlangsung. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat
pandangan konstruktivistik bahwa pengetahuan akan lebih mudah dipahami ketika siswa
terlibat langsung dalam proses penemuan konsep (Hulu & Telaumbanua, 2023; Telaumbanua
et al., 2023; Zega & Gulo, 2023).

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian
hanya dilakukan pada satu kelas dengan jumlah sampel yang relatif terbatas sehingga
generalisasi hasil penelitian masih terbatas pada konteks yang serupa (Lase, 2023; T. Waruwu
& Gulo, 2023). Selain itu, penelitian ini lebih berfokus pada peningkatan motivasi dan hasil
belajar siswa tanpa mengkaji secara mendalam pengaruh Discovery Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, atau keterampilan kolaborasi siswa (D. Telaumbanua,
2023; Ziliwu, 2023). Keterbatasan waktu penelitian yang hanya berlangsung selama dua siklus
juga memungkinkan adanya perubahan perilaku belajar siswa yang belum teramati secara
menyeluruh.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk
melibatkan jumlah sampel yang lebih luas dan dilakukan pada jenjang pendidikan atau mata
pelajaran yang berbeda agar diperoleh generalisasi hasil yang lebih kuat (Gulo, 2023; Harefa,
2023). Penelitian mendatang juga dapat mengombinasikan Discovery Learning dengan media
digital atau pendekatan berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA
di era digital. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji pengaruh Discovery Learning
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi, keterampilan abad ke-21, dan literasi sains siswa
agar kontribusi model pembelajaran ini dapat dipahami secara lebih komprehensif.

Penutup
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Penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran IPA di SMK Swasta Kristen
Tomosa 1 menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada aktivitas penemuan mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, interaktif, dan kontekstual bagi siswa.
Model ini tidak hanya mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga
memperkuat peran guru sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk membangun
pengetahuan secara mandiri melalui observasi, diskusi, dan pemecahan masalah. Temuan
penelitian ini menegaskan bahwa suasana belajar yang memberi ruang eksplorasi dan
partisipasi aktif dapat menjadi faktor penting dalam membangun motivasi dan kualitas
pembelajaran IPA di sekolah menengah. Oleh karena itu, Discovery Learning dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang relevan untuk
mendukung pembelajaran sains yang lebih aktif, reflektif, dan berorientasi pada
pengembangan kemampuan belajar siswa secara berkelanjutan.
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